








 Karya Tugas Akhir dengan judul “Ornamen Kridhasastra Dan Lung-Lungan 
Dalam Busana Cocktail” ialah hasil karya seni kriya tekstil. Karya seni yang 
diciptakan memiliki elemen-elemen yang paling banyak diterapkan berkisar pada 
warna, garis, bidang, dan tekstur. Elemen merupakan media ekspresi yang mampu 
menciptakan satu image tertentu. Dalam menciptakan sebuah karya harus dikuasai 
ialah materi, teknik dan konsep. 
  Dalam proses perwujudan karya mengalami kendala dan perubahan seperti 
perubahan desain, warna, atau pemilihan bahan pada busana,. Setelah melalui 
proses yang sangat panjang, pengolahan ide, pengolahan bahan, hingga 
pembentuan karya busana. Hasil karya busana yang diciptakan dianggap sesuai 
dengan rancangan. Meskipun perlu disadari bahwa karya ini masih terdapat banyak 
kekurangan terutama dalam proses pewarnaan.  
Kridhasastra dan motif lung-lungan menjadi motif pokok dalam pembuatan 
karya tugas akhir ini. Sumber ide berasal dari bidang sastra dan motif batik, motif 
batik lung-lungan sendiri memiliki arti dan makna tersendiri. Motif lung-lungan 
terdiri dari bentuk tunas, tangkai, daun, bunga, dan juga burung. Dalam proses 
pembuatan desain batik penulis sedikit mengalami kesulitan mengombinasikan 
kridhasastra dengan motif lung-lungan. Penulis mencoba untuk menyampaikan 
pesan dari motif ini. Percampuran tersebut dapat menampilkan motif baru yang di 
gunakan sebagai ornamen busana pesta sore atau busana cocktail, sehingga 
masyarakat luas dapat mengenal kridhasastra. 
Dalam pembuatan karya tugas akhir ini penulis mengunakan beberapa teknik 
dalam kriya tekstil. Teknik pertama yaitu teknik batik tulis lorodan, teknik 





merupakan motif kridhasastra dengan memakai warna yang mencolok. Pewarnaan 
kain dikerjakan dengan teknik colet dan tutup celup, bahan pewarna yang 
digunakan adalah pewarna sintetis  naphtol dan indigosol.Terdapat 7 karya yang 
dihasilkan dalam penciptaan Tugas Akhir ini. Busana cocktail dengan model yang 
bervariasidengan pemilihan bahan primissima, velvet, organdi dan juga tille. 
Warna yang digunakan merupakan warna-warna natural dan juga hangat. 
Warna yang digunakan antara lain hitam, coklat, hijau, violet, dan merah jambu. 




Berbagai kendala pasti akan ditemukan disetiap proses pengerjaan karya, oleh 
karenanya sebaiknya dilakukan dengan prosedur yang dipelajari dan melakukan 
percobaan terlebih dahulu.  
Kekayaan alam Indonesia dan warisan budaya Indonesia yaitu seni batik dapat 
dijadikan sumber ide untuk menciptakan karya seni karena memiliki potensi yang 
baik. Potensi yang dianggap menarik dan memiliki keistimewaaan dikembangkan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru salah satunya untuk perkembangan di dunia  
fashion dalam bentuk karya berbeda dari karya-karya yang sudah ada. Karena 
kreativitas serta inovasi yang tinggi menunjang kesuksesan dalam pengembangan 
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